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Abstract

This paper concludes that when looking at the history of hadith and sirah

nabawiyyah around the legitimacy and the prohibition of marriage mut'ah

understood that mut'ah marriage is not a good sunnah to do. This conclusion

denied the opinion of al-Thabathabai in particular and the Shi'ite group in general

who stated that the Shia still allow and allow the implementation of the Mut'ah

marriage in the present" This research supports the opinion of al-Nawawi as an

ambassador of the Sunni group who said about the salting of mut'ah marriage

Kata kunci: Nikah Mut'ah, legitimasi, pengharaman

A. PENDAHULUAN

Apabila berbicara tentang

nikah mut'ah biasanya akan

terbayang Syiah sebagai kelompok
yang banyak mengambil bagian

dalam pelaksanaannya, bahkan

seolah-olah nikah mut'ah identik

dengan ajaran Syiah. Padahal

sesungguhnya ajaran tentang

nikah mut'ah bukanlah bersumber

dari ijtihad pribadi kelompok Syiah.

Menurut Syiah atau sekelompok
masyarakat yang mempraktekkan

nikah mut'ah bahwa nikah mut'ah

merupakan bagian dari sunnah

Rasul saw. Nikah mut'ah diakui dan

dipraktekkan sejak keberadaan

Rasul saw di tengahtengah
sahabatnya. Dengan kata lain

pelaksanaan nikah mut'ah menurut
para penganutnya berdasarkan

dalil al-Qur'an, hadis serta

keterangan-keterangan dalam sirah
nabawiyah.

Sebagai ummat Nabi

Muhammad saw tentu akan

mengalami kerugian yang sangat

besar jika meninggalkan satu

kesempatan melaksanakan sunnah
yang mudah atau bahkan disukai

terutama bagi kaum laki-laki"

Karena umumnya yang akan lebih

banyak mendapatkan manfa'at dari
pelaksanaan nikah mut'ah adalah
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laki-laki. Kebenaran syariat dari

Rasul saw yang dijadikan landasan
tentang legitimasi atau bahkan

anjuran (sunnah) untuk melakukan
nikah mut'ah perlu ditelusuri agar
sedapat mungkin menemukan

^ banyak ialan guna mendekatkan
diri kepada Rasul saw (mengikuti

sunnah). Sebaliknya apabila tradisi
ini bukan berasal dari Rasulullah
saw atau pernah ada tetapi sudah
dihapuskan pemberlakuannya

maka bersegera untuk meniadakan
pengamalannya.

Tulisan ini akan membahas
kontroversi seputar nikah mut'ah

antara kebolehan dan
pelarangannya berdasarkan
analisa terhadap hadis-hadis Rasul

saw dan sirah nabawiyah yang

tentu saja didukung oleh ayat-ayat
al-Qur'an dan pendapat ulama.

B. PEiiBAHASAN

l. Hadis-Hadis Nikah Mut'ah

Hadis-hadis yang membahas
tentang pelaksanaan nikah mut'ah
dibagi menjadi dua kelompok yaitu

hadis-hadis yang membolehkan
dan hadis-hadis yang melarang.

Hadis-hadis yang membolehkan.

1. riwayat lbn Abbas

.J-:i d a.i^ll (ljlsl-il LIl-i u",l-c ; ae
tu *Q; 4l LrC;Jl errJ d+JXl 6tS p*Yl

,J J:i-ii -i, +.i c ,t ,!: ;i Jl - . ';rl
t- r J \:Jr r

a;Yt .J; hl A 4i+J 4l g:J*;y a-tri
cr!. c.,l dE rdLei d,sLl* ri *tr;i ,rJ'Vt
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et> -l+" rlrA dy A;s cJS.

Dari /bn Abbas, ta berkata
bahwa: nrkah mut'ah pada'awa/
/s/am adalah seorang yang datang
di sebuah negeri mus/r"m yang tidak
ia kena/ maka orang tersebut
mengawini wanrta dengan harapan
n brsa bermuktm dan wanita ttu
dapat mery'aga keamanan harlanya
dan mery'aga kehormatannya
hngga turun ayat kecua/i rstn-rslri
mereka atau tangan kanan mereka"
(O.S al-Mu'minun (21): 6) lbn
Abbas berkata." sete/ah turun ayat
tersebut semua hubungan se/an
yang dua itu haram. (Abu Isa;

1 e80)

2. Riwayat lluslim al-Qurri

o;_.1 41-re Url .lL dti.sJfi &,r-
-Xl;ll r.r+l ,_ltS:L<+ "r-:jA,:Jl ;cL.a 6o *l
.J-*-.,,-,i dir-iJ,#jJl 9.rl pi o.u Jiikj- ,=-63;

r-e.; J-, d- all ,J- irl
lrti 4J.1jlL$ dEtAri.-ll.HLl3L."rtita;i

,J- airl d3-; eri;ri dJtiiel+.Di-i;;iJ."1
t*+ J-: +L ri,l

Dari Muslrm a/-Qurn, ia
berkata: aku bertanya kepada /bn
Abbas ra lentang a/-mut'ah, maka
dla menlo/enTnya semenlara /bn
Zubair menolaknya" /bn Abbas
berkata (bahwa kabar inl berasa/
dan) /bu /bn a/-Zubarr yang
mencerilakan bahwa
sesungguhnya Nabi saw
membo/ehkannya" (Kemudnn)
mereka masuk menemui /bu
Abdu//ah bn Zubarr dan
menanyakannya" Ketika mereka



A/-Fkra: Jurnal l/miah Kers/aman, VoL f 6 No" /, Januari - Juni 20/7 (45 - 72)

I

masuk bertemu dengan seorang
perempuan gemuk dan sudah tbak
dapat me/rhat /agi (/bu Abdul/ah bn
Zubat7 yang sudah tua), (maka

perempuan rt4 berkata (bahwa)

Rasulul/ah saw te/ah

membolehkannya. (Abu Husain;

1 985)

Abd a/-Razaq (berkata bahwa
te/ah berkata padanya) dari Ma mar
dan al-Hasan, keduanya berkala
(bahwa) ntkah mul'ah lbak
drha/a/kan kecua/i hanya trga hari
pada Umrah ahQadal dan lrdak
pernah dibo/ehkan sebe/um dan

sesudahnya.( Al-Sayyid ; 1 404H)

4. Pada am al-Fath (8 Hl.

,lrl d3uj$ srt dU dt+lt i-r+u 6o

eL;lt i.:^ i,i {S- g$ eb C-, +rL $l G-l*

,J d.:i 
^JL rJJ €$ ,.y db-.r -r ul c5-ps

.l;1 t- :=15 rE C^ Lt Jl rJ^ gi;rsl3 dl-+ll
,,' . r,ra r ui .-c ,'rlr rLl o ,ili.i ,c.r ,. LiJ.9YJ.

6Js+ll Lfi^ 31js usl as. ,rJoLl:st:t J-
crltS Ur=l elr" ex,+ Ol dl da df aLJi'lt
,',l-ia or-.,;1 tir "r=l: & Jtr OY$]LJ
r: ol tJE 6-. t- Lal-,1hti 6;J;jl Jllrl
l.u .r;3 cJ3iii L;"; +r+ d.:l3 .di 1.:a

.i' 6,r=l # q:^ d:riajul J + ,yi+Y

4il- ,tl & alrl cj-r-lte->

Nabi saw mengrznkan kami
pada lahun Fathj a/-Makkah

melaksanakan ntkah muf'ah" Saya

keluar bersama seorang sahabat
dari kaumku. Aku memiliki
ketampanan yang /ebrh

dbandrngkan dia dan masng-
masng kami memlrkr se/endang.

Se/endang aku sudah tua
sedangkan se/endang anak
pamanku baru. Ketka kami berada
dl puncak kota Mekkah kami
bertemu seorang perempuan tinggi
semampai dan /ncah. Kemudnn
kami bertanya kepadanya apakah

dia snp nkah mulbh dengan sa/ah

seorang di antara kamr. Tiba-tba ia
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.l
Hadis-hadis yang melarang.

{. Pada Perang Khaibar (7 H)

,jl.. airl ,-J-9--, ,ri rJLt o;l * & ei.

Jiis eJJ el-,-ill i.L Oe .,(J J--l *J- ,i,t

aJ-,iEll Fl ;rca

Dari A/i bn Abi Thalib (berkata

bahwa)"' sesungguhnya Rasu/u//ah

saw me/arang nrkah mutbh pada
hari Khabar dan |uga) memakan
dagng Khtmar /oca/. (Abu Husain;

1 e85)

2. Pada Perang Awthas ( ,l0 H)

,--;.jt! t_6Vt d i.^L oo

.J J-: *J- ,trl dl- Jl .J-*-,U
6 ,r l-pc 

"re. rliii)3 u*t-t3i tLcalJE j.

Dari Sa/amah a/-Akwa7 ia
berkala (bahwa): Nabi saw
membo/ehkan nikah mut'ah pada
perang Auvlas se/ama trga hari
kemudnn me/arangnya (Muslim;

1 379)

3. Pada Vllaktu Umrah al-Qadah
(7H)

r p.,,, Jrj_/t .+.

i:rc. *s Lix Yl .ti a.i-.ll ,-,1=\- Yti ,.l-^ll
La-+ )_r l-d.G ,",1-t^ rL;ill
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memandang sahabatku, kemudnn
sahabatku berkata burdah ni
sudah lua (sambil menuryUk ke
arah burdahku) sedangkan
burdahku masih baru (sambrl
menunjukkan burdahnya). Lalu

ferempuan tu berkata, burdah ni
fidak apa-apa (cukup lumayan
sambrT menuryUk burdahku), dan
mengu/angnya. Se/anjutnya aku
ntkah mul'ah dengannya namun
sebe/um batas waktunya selesai
Rasu/ saw mengharamkannya.
(Muslim;1379)

5. Pada Perang Hunain ( 8 H).

cjl-{ q.:- ,:il o,;; .rl{ o+i Ur 
"j-cP J+S fr+ J- J qle airl & /itl &,,."e,

uJs eJJ 
"-li".lt 

; dLi ct-'tllLi^
A/i

bn Abi Ta/rb berkata (bahwa)
Rasu/u//ah saw me/arang kami
pada perang Kharbar nkah mul ah,

berkata /bn al-Muthanna pada
perang Hunan. (Abu Abd, 1980)

6. Pada Perang Thbuk ( 9 H).

J 4rlc. :jrl *l- 
"+Xl 

1..,i i:;ra ei .1.c

31-rt* -.i;ri thJl tJ,: dji e>U J*
,irl cJ_*,;! l3Jti l.:aL dtis n+S* el-l 6*
,irl d_*: 6-Jtir O*+13_.1i O(g le&ilJiL(rL^,i

i-iJl ,.> &; +J- ,lrl .,l*

Dari Abu Hurarnh (berkata
bahwa) kami ke/uar bersama
dengan Rasu/ saw pada perang
Tabuk dan kami snggah di sebuah
tempal yang drsebut Thanryali a/-
kl/ada7 maka Nabi saw mendengar
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langisan para perempuan. Nabi
bertanya snpa para perempuan
r\u? (Kami mery"awab) mereka rtu
ada/ah perempuan-perempuan
yang te/ah kami mut'ahkan"

Kemudian Rasu/ullah saw
menjawab nkah mut'ah te/ah
drharamkan (l bn H ibban)

7. Pada Haji Wada'(10 H).

gl er- +,l .,ri -Lre-ih_r+- r,1; 4;;J
a;- 

".rkb 
.re J--l +J- nl .,l- dl J r-J

3t":3ll

Rabi'bm Sabrah bersaksi atas
bapakku (bahwa) sesungguhnya n
te/ah mendengar Rasu/u//ah saw
me/arang nrkah mut'ah pada ha17

Wada(Abu daud; /988)

8. Pelarangan tanpa menyebut
tempat dan wal(u.

+J- ,lll !51* Jl ;i a;,i (Jc;;,J*" Lt {+jl r)c
idJl eLS;..,. .re J-:

Dari a/-Rabi' bn Sabrah dari
bapaknya (bahwa) sesungguhnya
Nabi saw te/ah me/arang nikah
mul"ah"

ll. Kualitas Sanad Hadis

Ditinjau dari aspek kualitas
sanad hadis riwayat lbn Abbas (w
96 H) adalah daif. lbn Hajar (773-
852 H) mendlaifkannya dan
menghukuminya sebagai hadis
shadh karena menurutnya sanad
hadis ini kontradiktif dengan
riwayat yang lebih kuat. Riwayat
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hadis yang seolah menjadi sebab
turunnya ayat al-Qur'an surat al-
Mu'minun (21): 6, semakin
menambah nilai dlaif di mata para

ulama hadis" Karena ayat tersebut
adalah bagian dari surat al-
Makiyyah, sementara nikah mut'ah
lebih banyak dilaksanakan
setelahnya (di Madinah)i. Hadis
pembolehan nikah mut'ah lainnya
melalui riwayat Muslim al-Qurri
misalnya selain terkompilasi dalam
Sahih Muslim juga terdapat dalam
Sunan al-Kubra al-Baihaqi, Musnad
Ahlmad bin Hanbal dan Musnad al-
Kabir. Adapun sanad riwayat
Muslim al-Qurri tidak memiliki
masalah sehingga kualitasnya
adalah sahih.

Hadis-hadis tentang
pelarangan nikah mut'ah di Khaibar
(7 H) semuaRya diriwayatkan dari
Ali bin Abi Talib, ia sebagai sanad
terakhir dan perawi pertama tanpa
ada shawahrd. Dalam kutub al-
Sittah ada lima kitab yang

meriwayatkan hadis ini. Empat
buah hadis dalam Sahih al-
Bukhari, empat buah hadis dalam
Sahih Muslim, lima buah hadis

dalam Sunan al-Nasa'i, dua buah

hadis dalam Sunan al-Turmudzi
dan satu buah hadis dalam Sunan
lbn Madjah" Selain itu hadis ini
juga diriwayatkan oleh Malik, Abdu
al-Razaq al-San'ani, lbn Abi

Shaibah, al-Darimi, Musnad al-
Humaid, Sunan al-Baihaqi dan

Tarikh al-Baghdadi. Pada level
pertama sampai keempat tidak ada

perbedaan sumber riwayat kecuali

dalam Tarikh al-Baghdadi yang

meriwayatkan hadis dengan jalur
periwayatan dari Malik, al-Zuhri
dari Abdullah seeara menyendiri

tanpa menyebut al-Hlasan
(kemudian dari bapaknya Ali bin

Abi Talib) seperti riwayat lainnya
(Abu Abdullah) Namun demikian
berkaitan degan kualitas sanad
hadis tersbut ulama hampir

sepakat atas kesahihannya"
Selain informasi pelarangan

nikah mut'ah pada perang Khaibar
(7 H) sebagaimana yang dijelaskan
sebelumnya bahwa terdapat versi
lain tentang waktu pelarangan

nikah mut'ah yaitu: pada perang

AMas ('10 H), pada waktu Umrah

al-Qadai (7 H), pada'Am al-Fath (8
H), perang Hunain (Syawal 8 H),

perang Tabuk (9 H), Haji Wada'(10
H) serta pelarangan tanpa
menyebut tempat dan waktu.

Adapun mengenai kualitas masing-
masing hadis adalah sebagai
berikut: pertama pelarangan nikah
Mut'ah pada perang Awtas (10 H).

Perawi hadis pada tingkat sahabat
terpusat pada Salamah bin 'Amr

bin al-Akwa' al-Aslami (w 74 H). la
termasuk sahabat yang ikut dalam
Bait a/-Ridwan Dari verifikasi
kualitas sanad hadis tidak seorang
perawi pun yang dikritik oleh para

kritikus hadis. Karena itu sanad
hadis ini disimpulkan berkualitas
sahih.

Kedua, riwayat tentang
pelarangan nikah mut'ah pada
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waktu Umrah al-Qada'i (7 H). Hadis
diriwayatkan dari Hasan bin 'Ali bin
Abi Talib dengan sanad yang

mursal. Secara umum lbn Hajar
menilai al-Hasan sebagai perawi
thrqah, faqrh, mashhur akan tetapi
banyak meriwayatkan hadis secara
mursa/dan banyak pula melakukan
tad/ts.ii Meskipun didapati hadis lain
sebagai shahd' namun semua
sanad bermuara kepada Hasan
sendiri. Karena itu muhaddis
menghukumi sanad hadis Hasan
berkualitas dlaif. Adapun yang

ketiga, riwayat larangan nikah
mut'ah pada Am a/-Falh pada

tahun I H. Sanad hadis selain
diriwayatkan dalam banyak jalan
seperti Muslim, Abd al-Razaq, al-
Baihaqi dan Ahmad bin Hanbal,
tidak seorang perawi pun dalam
sanad yang dinilai dart Karena itu
sanad hadis riwayat ini berkualitas
tidak sahih.

Keempat, pelarangan nikah
mut'ah pada perang Hunain di

bulan Syawal tahun I H. Hadis
diriwayatkan oleh al-Nasa'i dalam
sunannya sedangkan Ali sebagai
sanad terakhir. Hadis tersebut tidak
memiliki shawahtd dan mutabi'. lbn
Hajar menilainya tashrf pada lafal
Khaibar" Menurut al-Daruquthni
terdapat Abd al-Wahhab yang

menyendiri dalam riwayatnyaiu,
karena itu hadis riwayat al-Nasa'i
ini sanadnya disimpulkan
berkualitas dai/i

Kelima, pelarangan nikah
mut'ah pada perang Tabuk di tahun

50

9 H" Terdapatnya seorang perawi

bernama Muammal bin lsma'il
dalam sanadnya, yaitu seorang
perawi yang banyak dinilai darf
oleh para kritikus hadis,

menjadikan sanad hadis ini pun

berkualitas dart. Abu Hatim
menilainya saduq namun banyak
keliru. Bukhari menilainya s6bagai
munkaru a/-hadrth dan lbn Hajar
menilainya saduq namun jelek
hafalannya'. Karena itu riwayat ini

dikatakan berkualitas daif.

Keenam, nikah mut'ah pada
haji Wada pada tahun 10 H.

Kualitas hadis diperdebatkan.
Alasan kritikus hadis
melemahkannya karena
seharusnya hadis ini tidak hanya
diriwayatkan oleh Rabi' bin Sabrah
saja tetapi oleh mayoritas sahabat
yang turut hadir dalam haji Wada'.
lbn Hajar memandang ada
kemungkinan terjadi kekeliruan
mengenai penyebutan Fath al-
tVlakkah dan haji Wada'.'i Ketujuh,
riwayat pelarangan tanpa
menyebut tempat dan waktu. Tidak
seorang perawi pun yang

dipermasalahkan dalam sanad ini.
Karena itu kualitas sanad adalah
sahih"

lll. Kualitas ilatan Hadis

Riwayat lbn Abbas apabila
ditinjau dari kualitas matan hadis
menurut ulama hadis kontradiktif
dengan hadis yang kualitasnya
lebih sahih dan diriwayatkan juga
darr lbn Abbas melalui al-Bukhari'ii"
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Ulama juga menolak bahwa

substansi hadis tentang

keberadaan surat al-Mu'minun (21)
ayat 6 telah memansukh praktek

nikah mut'ah karena ayat ini

tergolong ayat Makiyah yang turun
pada periode pertama lslam.
Padahal praktek nikah mut'ah
adalah legal dan konstitusional
pada periode Madinah'iii Namun
apabila melihat banyaknya riwayat
pembolehan dan pelarangan dalam
berbagai versinya. Yang

mengidentifikasikan bahwa
pembolehan dan pelarangan tidak
terjadi satu kali saja maka riwayat
lbn Abbas ini bisa diterima.

Hadis pembolehan lainnya
melalui riwayat Muslim al:Qurri pun

terdapat permasalahan pada

substansi hadis yaitu pada lafal

mut'ah yang dinilai kontroversial.
Secara ekplisit hadis menyebutkan
bahwa Muslim al-Qurri
menanyakan kepada lbn Abbas
tentang mut'ah a/-ha1j dan pada

riwayat lain disebutkan mut'ah saja

tanpa mengaitkan a/-haj1 atau a/-

nisai. Muslim, Ahmad dan lainnya
mengklasifikasikan hadis riwayat
Muslim al-Qurri pada kitab al-hajj
bukan pada kitab al-nikah al-mut'ah
sebagai isyarat bahwa maksud
lafal al'mut'ah yang dipahami
dalam hadis adalah mut'ah a/-ha1/

bukan mut'ah a/-nrsa/" Berbeda
dengan al-Tabatabai dalam
tafsirnya ia menukil hadis riwayat
lVluslim al-Qurri dengan
mencantumkan lafal al-mut'ah

saja.i* Pemahaman al-Tabatabai

dalam riwayat bahwa maksud
penanya adalah nikah mut'ah

bukan mut'ah haji" Al-Tabatabai

mengabaikan riwayat lainnya dan

memilih riwayat yang menyebut

mut'ah a/-rusaT sebagai dasar
legalnya nikah mut'ah pada zaman

Nabi saw. Pendapat al-Tabatabai
ini semakin kuat apabila melihat

matan di akhir hadis. Pada matan

hadis jelas tergambar adanya
konfirmasi tentang legitimasi nikah

mut'ah dengan seorang ibu

Abdullah bin Zubair. Sebagaimana
diketahui dalam sirah al-
nabawiyyah bahwa ibu Abdullah
bin Zubair yaitu Asma' binti Abu

Bakar pelaku nikah mut'ah" Bahkan

atas pernikahan mut'ahnya dengan
Zubair bin Awwam, Asma' bintiAbu
Bakar mendapat dua orang putra

yaitu Abdullah bin al-Zubair sendiri
sebagai sahabat yang

mengkonfirmasi hadis dan Urwah

bin al-Zubair saudaranya"
Adapun kualitas matan

hadis tentang pelarangan nikah

mut'ah di Khaibar (7 H) berbeda
ulama dalam menyikapinya. Hal ini

disebabkan oleh perbedaan dalam
memahami matan atau konten

hadis. Dalam Musnad al-Humaid
(448 H), Sufyan bin 'Uyainah (w

198 H) berkata bahwa al-Zuhri (w
123 Hl 125 H) memberitahukan
kepadanya bahwa Ali telah berkata
kepada lbn Abbas (w 96 H)" lbn

Abbas berkata bahwa Rasul saw
telah melarang makan daging
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Khimar lokal dan nikah mut'ah di

Khaibar. lbn Uyainah (w 198 H)

memahami bahwa yang dilarang
Rasul saw di Khaibar hanya
memakan daging Khimar tidak
termasuk praktek nikah mut'ah.

, 
pelarangannya baru menyusul
kemudian. Al-Baihaqi
mengomentari riWayat al-Humaid
(w 448 H) dan menurutnya Sufyan
adalah seorang yang muhtamal.
Sumber utama perbedaan ini
sebenarnya hanya bermuara dari
mana penyebutan lafal yang lebih
dulu, yaitu khimar lebih dahulu
ataukah mut'ah yang lebih dahulu.
Pada lafal al-Zuhri tidak seperti apa
yang terdapat dalam riwayat Malik
(w 179 H). Pendapat lbn Uyainah
(w 198 H) didukung oleh pendapat
lbn Qayyim (691 H-751 H),

menurutnya bahwa pelarangan
Rasulullah saw di Khaibar (7 H)

hanyalah terhadap daging Khimar
lokal saja.'

Terdapat permasalahan
pada kualitas matan hadis
pelarangan nikah mut'ah pada

waktu perang Awtas (10 H). Di satu
sisi perawi hadis menyatakan 'Am

Awtas (tahun AMas) bukan di

Awtas, maka boleh jadi yang

dimaksud adalah Fath al-Makkah
bukan pada perang 'Awtas.

Menurut muhaddis pengungkapan
kata perang 'Awtas lebih mudah
diingat daripada Fath al-Makkah.
Sedangkan menurut Abu Hatim
perang 'Awtas dan Fath al-lUakkah
adalah satu."i Pelarangan pada
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waktu Umrah al-Qadai (7 H),

kualitas matan hadisnya menurut
muhaddis adalah lemah

disebabkan sanadnya lemah.
Hadisnya pun dianggap sebagai
suatu yang tidak bisa dijadikan dalil
untuk berhujjah.

Adapun palarangan nikah
mut'ah pada'Am al-Fath (8 H) tidak
terdapat permasalahan di seputar
sanad dan matan hadis. Karena itu
riwayat ini dianggap sahih dari segi
sanad dan matannya. lbn Hajar
menilai hadis tentang pelarangan
nikah mut'ah pada perang Hunain
(Syawal 8 H) tashrf pada kata

Khaibar. Menurut al-Daruqut{ni
bahwa Abd al-Wahhab menyendiri
dalam periwayatan hadisnya, yang

seharusnya ia riwayatkan adalah
Khaibar'ii. Dengan demikian
disimpulkan hadis ini kualitasnya
lemah dan tidak bisa dijadikan
rujukan sebagai dalil pelarangan

nikah mut'ah.

Sedangkan pelarangan

nikah mut'ah pada perang Tabuk (9
H), ulama menilai kualitas matan
hadis ini daif karena sanadnya
yang lemah dan tidak bisa
dijadikan hujjah. Demikian pula

pelarangan pada waktu haji Wada'
(10 H), kualitas hadisnya lemah,

karena memiliki sanad yang lemah,
sebagian ulama menjarh dan
adapula yang mendaifkannya.
Dalam riwayat tentang pelarangan

tanpa menyebut tempat dan waktu
tidak memiliki masalah dalam
sanad dan matan, sehingga hadis
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ini dapat disebut
berkualitas sahih.

sebagai

lV. Asbab al-Wurud

Beberapa asbab al-wurud
hadis bisa diketahui melalui sanad
hadis, tidak terkecuali hadis-hadis
tentang legitimasi dan pelarangan

nikah mut'ah asbab al-wurud,nya

dapat diketahui melalui sanad
hadis. Sebagaimana riwayat lbn

Abbas dijelaskan dalam sanad
bahwa pada masa awal lslam
ketika seorang datang di sebuah
negeri yang tidak ia kenal. Maka

orang itu mengawini seorang
wanita dengan harapan ia bisa

bermukim dan wanita tersebut bisa

menjaga kemananan hartanya dan
juga kehormatannya, kemudian
turunlah surat al-Mu'minun (21)
ayat 6.xiii Demikian juga riwayat
Muslim al-Qurri, asbab al-wurud
dapat dilihat pada sanad hadis,
yaitu disebabkan pertayaan

seorang sahabat kepada lbn

Abbas.'i'
Adapun asbab al-wurud

hadis tentang pelarangan nikah

mut'ah masing-masingnya adalah.
pertama riwayat pelarangan dalam
perang Khaibar, terlepas ada atau

tidaknya penyebutan secara tegas
tentang pelarangan pada perang

Khaibar. Melalui asbab al-wurud
dipahami bahwa pelarangan yang

diberlakukan Nabi saw pada

peristiwa perang Khaibar
merupakan aturan untuk
mengontrol prilaku kaum muslimin.

Perang Khaibar yang terjadi pada

bulan Muharram tahun 7 H

dipimpin oleh Ali bin-Abi Tlalib
dengan membawa seribu empat
ratus orang tentara lslam berhasil
memenangkan pertempuran

setelah terlebih dahulu gagal dua

kali di bawah pimpinan Abu Bakar

dan Umar bin khatab.* Rasul saw
sangat memahami kondisi suka
cita para sahabat setelah berhasil
memenangkan pertempuran,

mendapatkan banyak ghanimah

dan menjumpai banyak tawanan
perempuan. Rasul saw pun tidak
menafikkan kerinduan para

sahabat terhadap keluarganya
yang telah lama terpisah jauh.

Kesempatan ini justru

dipergunakan oleh Nabi saw untuk
mengontrol perilaku para sahabat
yaitu dengan melarang
pelaksanaan nikah mut'ah. Para
perempuan tawanan perang yang

berstatus sebagai budak-budak
perang dipandang cukup untuk
melebur rasa rindu para pejuang

terhadap keluarganya.
Kedua, larangan

pelaksanaan nikah mut'ah di

Awtas, asbab al-wurudnya juga

tertulis di dalam sanad hadis, yaitu:

ketika suatu masa Rasul saw
mengutus pasukan ke Awtas
kemudian terjadi perang Hunain.
Perang ini pada akhirnya
dimenangkan kaum muslimin
sehingga mereka banyak
memperoleh tawanan. Sebagian
sahabat keluar dari kemah untuk
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melakukan nikah mut'ah bersama
perempuan musyrik, maka

bersabda Rasul saw tentang
pelarangan nikah mut'ah"*'i

Substansi hadis adalah
mendeskripsikan bahwa
sesungguhnya Rasul saw telah
membolehkan nikah mut'ah pada

perang Awtas selama tiga hari.

namun setelah itu Rasul saw
melarangnya. Bisa saja sebab
utama pelarangan ini adalah
prilaku para sahabat yang menikahi
para perempuan musyrik.

Keempat, pelarangan nikah

mut'ah bertepatan dengan
peristiwa Umrah al-Qada'i. Umrah

al-Qada'i terjadi pada bulan Dzul

Qaddah bersamaan dengan tahun
perang Khaibar (7 H). Jumlah
kaum muslimin yang ikut serta
melakukan Umrah al-Qada'i sekitar
dua ribu orang selain perempuan

dan anak-anak. Nabi saw beserta
para sahabatnya menetap selama
tiga hari di Mekkah. Pada
pelaksanaan umrah yang cukup
singkat ini seorang janda yang

masih berumur 26 tahun telah
ditinggal oleh suaminya
menghibahkan diri kepada Rasul

saw lewat perantara Ummu Fadlal
istri lbn Abbas. Akhirnya Nabi saw
menikahi Maimunah binti al-Harits
tersebut dengan mahar 500
Dirham, kemudian membawanya
serta ke Mekkah berkumpul
bersama para istri Rasul saw
lainnya. Maimunah binti al-Harits
tercatat sebagai wanita terakhir

54

yang dinikahi Rasul saw.*ii
Kemudian lbn Abbas meriwayatkan
hadis pelarangan nikah mufah atas
peristiwa tersebut.

Kelima, dalam riwayat
Muslim dijelaskan tentang adanya
pelarangan nikah mut'ah pada

waktu peristiwa Fath al-Makkah.
Asbab al-wurud hadis dapat dilihat
pada sanad hadis itu sendiri.
Dikisahkan oleh Rabi' bin Sabrah
bahwa Nabi saw mengizinkan
untuk nikah mut'ah pada tahun
Fath al-Makkah. Suatu waktu Rabi'
dan sahabatnya keluar rumah dan

melakukan perjalanan. Rabi

memiliki wajah yang lebih tampan
dibandingkan sahabatnya" Masing-
masing dari keduanya pergi

dengan membawa selendang.
Ketika sampai di kota Mekkah,

mereka bertemu dengan seorang
perempuan berpostur tinggi
semampai dan lincah" Keduanya
bertanya kepada perempuan

tersebut tentang kesediaannya
untuk nikah mut'ah dengan salah
satu di antara mereka. Singkat
cerita kemudian Rabi' menikahi
secara mut'ah perempuan tersebut,
namun sebelum batas waktu
selesai Rasul savr telah
meng haramkan nya.*uiii

Keenam, pelarangan nikah
mut'ah pada peristiwa perang

Hunain (Syawal 8 H) Ali bin Abi
Talib sebagai sanad pertamanya.

Perang Hunain terjadi pada bulan

Syawal tahun I H di sebuah
lembah 37 km dari kota Mlekkah.
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Diriwayatkan dari lbn Muthanna
bahwa Rasul saw telah melarang
nikah mut'ah pada peristiwa ini.'i'
Riwayat ketujuh adalah pelarangan

nikah mut'ah pada peristiwa perang

Tabuk tahun I H. Sebagaimana
riwayat lainnya bahwa asbab al-
wurud hadis dapat diketahui pada

sanad hadis. Diceritakan dari Abu

Hurairah bahwa ia keluar bersama
Rasul saw pada perang Tabuk"

Perang Tabuk disebut juga dengan
perang dalam kesulitan sebab
situasinya sedang dalam
penderitaan, paceklik dan suasana
yang panas luar biasa. Mereka
singgah di suatu tempat yang

disebut Tanryali a/-WadaT maka

Rasul saw mendengar tangisan
para perempuan, lalu Rasul saw
bertanya siapakah para perempuan

itu? Mereka itu ialah perempuan-
perempuan yang telah kami

mut'ahkan. Kemudian Rasulullah
saw menjawab: nikah mut'ah telah
diharamkan.*

Ketujuh, pelarangan nikah
mut'ah pada Haji Wada' tahun 10

H. Haji Wada' merupakan haji
perpisahan terjadi pada tahun ke

10 H. Pada haji Wada' inilah Rasul

saw berkhutbah diArapah tepatnya
pada tanggal I Dzulhijjah di

hadapan seratus lima puluh ribu
jama'ah" Pada khutbahnya Rasui

saw menyampaikan pokok-pokok

ajaran agama besarta eabang-
cabangnya, termasuk juga tentang
pengharaman nikah mut'ah.oi
Rasul wafat di '12 Rabi al-Awwal

tahun 10 H tidak sampai seratus
hari dari pelaksanaan haji Wada'.
Adapun pelarangan nikah mut'ah
pada riwayat yang tidak
menyebutkan secara khusus
tempat dan waktu pelarangannya

ialah juga tidak dijumpai secara
jelas informasi tantang sebab-
sebab diriwayatkannya hadis

tersebut.

V, Perbedaan Qira'ah Ayat Nikah
ilut'ah

Allah swt berfirman dalam
al-Qur'an surat al-Nisa' (4) ayat 24
yaitu:

,SLel .,<l LYlplJl ;..:b*Jlj
-SLrlJrl* pSl.J*l _r FJ. nl cls

-:&i-ll-g J,,b.ite_.,*e a_ri^i strlt ;:+i:t
i-Jj c.tr_.ry+l r.,A-flr r4j. 4+

Dan drharamkan 17ga kamu
mengawini wanita yang bersuami
kecua/i budak-budak yang kamu
mrlrkr, (A//ah) te/ah menetapkan
hukum r1u sebagai ketetapan-Nya
atas kamu. Dan diha/a/kan bagi
kamu se/an yang demrkian (yanu)

mencari istn-tstri dengan hartamu
untuk drkawni bukan untuk
berzna. Maka rsln-rstri yang te/ah
kamu nimati (campun) di antara
mereka benkan/ah kepada mereka
maharnya (dengan sempurna)
s ebaga i s ua tu ke wa17b an " ".

Surat al-Nisa' (4) ayat 24 yang
menjadi dalil tentang legitimasi
nikah mut'ah. Ayat ini memiliki
perbedaan dalam qtra'ah.oii

55



Uswatun Hasanah" Nikah Mulbh Riwayatumu kni (Te/abh Tentang
Pe/aksanaan Sunnah Nkah Mut'ah Me/alui Pendekatan Hadr'ts dan Srnh
Nabawryah)

Riwayat dikeluarkan oleh Abu
Hatim dan dinarasikan oleh lbnu
Abbasoiii menyatakan bahwa ayat
4+ f:.L:-11-s aFrl*J*e n#sl
tersebut telah dinasakh dengan Li
* dl-i Jl ,:,e.i" a; ri,ii.:rl (adapun

perempuan-perempuan yang kamu
mut'ah dengannya sampai pada
batas tertentu)oiu

Pada riwayat yang lain

terdapat bentuk qrn'ah yang
paralel dengan qrn'ah lbn Abbas
(w 96 H), diantaranya qira'ah Ubay
bin Ka'ab, Sa'id bin Jabir, al-Sudi
dan 'lmran bin al-Hlusain. Imran al-
Husain berkata bahwa ayat ini

turun berkaitan dengan nikah
mut'ah dan tidak satu pun ayat
yang turun menasakhnya setelah
Rasulullah saw wafat.* Riwayat
Ubay bin Ka'ab menyatakan: ,;o''
.l+i Jl u(r 4r f,l-r-l G ,,,d * ,r;i irt;
"* (Dinarasikan dari Qadatah ia

berkata.) Ubay bin Ka'ab membaca
ayat (ar f:&i-11d aBa.it.*J4; n*l*al)
dengan bacaan Jl i'ei" + i,j-irl L^i

(# J+i (adapun perempuan-
perempuan yang kamu mutbh
dengannya sampai pada balas
waktu terfentt)"

Al-Maqdisi (w 490 H)

mengakui qrra'ah Ubay bin Ka'ab
dan lbnu Abbas dengan
argumentasi bahwa selain tidak
ditemukannya koreksian atas
qrTabh tersebut dari salah seorang
sahabat pun yang hidup sezaman
dengan lbnu Abbas dan Ubay bin

Ka'ab. Termasuk tidak ada seorang
sahabat pun yang mengklaim
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bahwa bacaan tersebut tidak
masuk sebagai wahyu Allah swt.

Meskipun bacaan tersebut tidak
terpilih dan tidak masuk ke dalam
mushaf di zaman pengumpulan al-
Qur'ano'ii.

Selain itu qira'ah Ubay bin
Ka'ab diperkuat oleh hadis-hadis
lain sebagai shawahid dengan
sanad berkalitas Hasan riwayat al-
Tabari dan Qatadah melalui lbnu
Abbas.*iii Rentetan sanadnya ada
Abu Kuraib yaitu Muhammad bin

al-'Ula'i bin Karib al-Hamadi, lbn
Hajar menilainya sebagai orang
yang thrqah.*i'Ada pula Yahya bin
'lsa al-Tamimi al-Nashafi, lbnu
Hajar menilainya saduq yukhti.w
Nasir bin Abi al-Sh'ath al-Asadi dan
Abu al-Walid al-Kufi, keduanya
dinilai lbnu Hlajar thrqah.*i lbnu
Hlabib lbnu Abi Thabit memiliki tiga
orang putera, pertama Abdullah,
lbnu Hlajar menilainya thrqah.

Kedua 'Ubaidillah, lbnu Ma'in
menilainya thiqah" Al-Daruquthni
menilai ketiga putera lbnu Hlabib
lbnu Abi Thabit, baik Abdullah,
'Ubaidillah maupun Abd al-Salam
semuanya thtqah.*ii lbnu Habib
sendiri dinilai berkualitas thiqah,
faqih ia/rl meskipun dinilai banyak
melakukan lrsa/ dan tad/is.*iii
Dengan kualitas sanad hadis yang

umumnya dihukumi taUil maka
disim pulkan berkualitas Hasan.

Al-Tabatbai dan umumnya
kaum Syi'ah menjadikan qrra'ah
Ubay bin Ka'ab dan lbnu Abbas
tersebut sebagai dalil untuk
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memperkuat argumentasi
disyariatkannya nikah mut'ah.*i'
Karena ayat ini berbicara tentang
nikah mut'ah maka menurut al-
Tabatabai mas kawinnya disebut
dengan a/7 yang berarti upah

bukan srdaq atau mahr. Al-
Tabatabai juga menolak
argumentasi Ahlusunnah dengan
alasan terdapat unsur
mendeskriditkan dan meragukan
kompetensi pemahaman al-Qur'an
lbnu Abbas dan kemampuan
tela'ah bahasa Arabnya.

Argumentasi yang diajukan
oleh al-Tabatabai tersebut
sepedinya tampak logis tetapi
apabila dibandingkan dengan ayat-
ayat al-Qur'an sulit untuk diterima.
Karena meskipun al-Qur'an
menamai mas kawin pernikahan
putri Nabi Shu'aib dan Nabi Musa

menggunakan istilah a1'f* namun
pernikahannya bukan dalam
bentuk mut'ah.

Al-Tabari (310 H) memiliki
pandangan yang berbeda
mengenai qlrabh Ubay bin Ka'ab
dan lbnu Abbas, ia memandang
bahwa qrTa'ah tersebut sangat
kontradiktif dengan mushaf
mayoritas kaum muslimin. Dimana
Mayoritas ulama menyikapi qrrabh
tersebut sebagai bentuk qrrabh
shad/talt dan tidak dapat dijadikan
hujjah Termasuk tidak layak untuk
diamalkan sebab bertolak belakang
dengan qrra'ah mayoritas Qurra'
dan berbeda dengan mushaf yang

masyhuYi yaitu tanpa ada

tambahan bacaan ** il-i Jl"'*''"
Lebih lanjut al-Tabari

menjelaskan bahwa ql7abh Ubay

bin Ka'ab dan lbnu Abbas tidak
dapat menjadi mad/ul dan referensi
untuk aplikasinya karena qrn'ah al
Qur'an harus berdasarkan dengan
dalil yang qat'i.*'iir Hal senada juga

diungkapkan oleh Makki (w 437 H)

menurutnya qirabh harus
berdasarkan kepada riwayat yang

Mutawatir bukan Ahad. Nashr bin

lbrahim al-Maqdisi (w 490 H)

memverifikasikan bahwa tambahan
bacaan r=* dLi Jl setelah kata

d{j- q +i^l-l bukanlah merupakan
ayat al-Qur'an dan tidak pula

berasal dari Allah swt.*i' Bacaan
ini dikenal sebagai bacaan mudral
yaitu kata-kata yang bukan berasal
dari lafal asli ayat al-Qur'an tetapi
ditambahkan oleh para sahabat
sebagai penjelasan makna.

Mayoritas ulama
Ahlusunnah memahami kalimat
mut'ah pada surat al-Nisa G). 2a

sebagai hubungan pernikahan
yang terjadi secara normal yaitu

nikah darm. A17 digunakan pada

bentuk pernikahan ini karena
penekanannya pada kenikmatan
dan kelezatan atas hubungan
jasmani yang secara harfiah berarti
upah atau imbalan tetapi bukan

seperti penyewaan barang lainnya.
Selain itu a/7 digunakan karena
pemberian mas kawin setelah
berlangsungnya pernikahan. Istilah
ajrpada konteks ini sesuai dengan
hadis Nabi saw berikut:
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J- ,irt Jr; Jl! Jti_,- .t; ,61+. ,;c
, ,il ,.li ,J+ "-,+i -x+YllJ.ri J- -l +J*ot

+iy

Dari Abdu//ah bin Umar n
berkata bahwa Rasu/u//ah saw
te/ah bersabda "" benkanlah upah
para pekery'a tu sebe/um
keringatnya kerng.'l

Alternatif pemahaman untuk
menjembatani perbedaan pendapat

antara Ahlusunnah dan Syiah yang

diwakili oleh al-Tabatabai ialah
kemungkinan adanya kekeliruan
periwayatan ketika
mentransmisikan hadis. Karena
apabila ditinjau dari aspek kualitas
periwayatan, qrn'ah lbnu Abbas
berstatus debatab/e" Dengan kata

lain bahwa kualitas periwayatannya

tidak sampai ke derajat Mutawatir
dan berbeda dengan apa yang

termaktub dalam mushaf. Al-
Tabatabai sendiri secara tegas
menolak berhujjah dengan hadis
yang hanya berkualitas Ahad atau

tidak Mutawatir, tetapi untuk
riwayat ini kenapa justru al-
Tabatabai menerimanaya bahkan
berhujjah dengannya.

Terlepas dari kontradiktif
pemahaman terhadap riwayat
mengenai substansi hadis
disimpulkan bahwa hal ini terjadi
karena adanya q/ra'ah yang

bervariatif. Bagi yang memahami
kata muhaakkamah dengan
maksud mahar bagi istri yang telah
digauli maka pemaknaan ini sama

dengan pemahaman mayoritas
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ulama. Sebaliknya bagi yang

memahami ayat sebagai ayat nikah
mut'ah maka pemaham?nnya

sebagaimana yang dirujuk oleh
kelompok Syiah dan minoritas
ulama.

Vl. Pemahaman Hadis

1" Pengertian dan Tata Cara
Nikah tlut'ah

Kata al-Mut'ah merupakan isim

masdar dari lafal matta'a. Dengan
maddah ini maknanya mengalami
perubahan hingga diartikan a/-
ntifa u dan al-ta/adldludj" Dalam

bahasa Arab kata a/-mutbh juga

diadikan segala sesuatu yang

bermanfaat, kata kerja stamta'a
yang berarti mengambil manfaat.
Meskipun kata mutb/t memiliki arti
yang berbeda-beda namun pada

akhirnya mengacu kepada
pengertian a/-ntrTa u Lafal a/-
istimta'u alau a/-lamata'u berikut
pecahannya termasuk lafal a/-
mushlarak a/-lafzi a/-wuiuh a/-
nazarT atau polisemi, dalam
pengertian tidak selamanya paralel

dengan makna al-nikah.'ri

A/-/stimta'u ditinjau dari aspek
filologi berarti al-ntrTa'u yaitu

mencari dan mengharap manfaat
dan kelezatan. Setiap yang

dimanfaatkan disebut mata'un.
Apabila ditinjau syariat lafal a/-
mut'ah meliputi tiga hal yaitu.

mut'ah hajl, mutbh a/-ta/aq dan
mut'ah al-nsa 7 (nikah m ut'ah)"*rii

Al-Tabatabai menegaskan
bahwa istilah nikah mut'ah dan
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pengaplikasiannya pada komunitas

sahabat Nabi saw cukup PoPuler
dan sulit dipungkiri atau ditolak

adanya. Istilah mut'ah tidak daPat

dipahami dari aspek atau makna

kebahasaan sebagaimana kata

haji, riba, atau ghanrmah Yang iuga
tidak bisa dipahami dalam arti

kebahasaan" Al-Tlabatlaba'i dan.

para ulama Syi'ah memahami

kalimat mut'ah pada Penggalan dan

potongan ayat surat al.Nisa' (4) :

24 menjadi petunjuk bahwa

maksud maknanya adalah nikah

mut'ah. Sebaliknya maYoritas

ulama Ahlu Sunnah memahaminYa

secara diferensial dengan SYi'ah

dalam arti hubungan Pernikahan
yang tercipta secara normal Yaitu

nikah daim bukan nikah secara

mut'ah.
Pendapat al-Tabatabai

tersebut dikuatkan dengan merujuk

qrTa'ah dari beberaPa sahabat

seperti lbnu Abbas dari UbaY bin

Ka'ab dengan penambahan kata Jl
.,* cj+i yang berarti batas waktu

tertentu setelah kata c1- 4+ +,j,.i,rl
sebagaimana yang dijelaskan Pada

sub bab sebelumnYa. Akan tetaPi

apabila ditelusuri referensi Syi'ah

maka qr'ra'ah (bacaan) Pada

kalimat iX+", 4+ f,j^l-l Li berikut

tambahannya terjadi deviasi

bacaan atau inkonsisten. Di mana

pada sebagian ulama SYi'ah

menemPatkan lafal .,-M d'i Jl
setelah lafal minhunna" Sebagian

lainnya menempatkannYa setelah

lafal ujurahtrnna. Abu Ja'far sendiri

membacanya tanpa lafal r.J+i Jl
c# sebagaimana ketika al-

Nu'man bertanya kePadanYa

tentang nikah mut'ah. Dengan

demikian bentuk qrTa'ah ini tidak

disepakati oleh kalangan ulama

Syiah sendiri sehingga sulit

dijadikan sebagai argumentasi

untuk mentolerir Praktek
pelaksanaan nikah mut'ah. Bentuk

bacaan ini disebut qira'ah mudral

yaitu kata-kata yang dimaksud

bukan merupakan lafal-lafal asli

ayat tetapi lafal yang ditambahkan

oleh para sahabat yang berfungsi

sebagai penjelas makna.

Selain itu al-Tabatabai

memahami surat al-Nisa (4) : 4

berbicara tentang nikah mut'ah

karena istilah mas kawin Yang

digunakan adalah a17 Yang berarti

upah, bukan stdqah atau mahr
Pendapat al-Tabatabai ini selintas

sangat ilmiah dan logis namun jika

diamati dengan membandingkan

ayat-ayat al-Qur'an lainnYa,

pemahaman ini sulit diterima

karena al*Qur'an menYatakan

bahwa mas kawin Pernikahan Putri

Nabi Shu'aib dan Nabi Musa

menggunakan istilah a/7

sebagaimana surat al-Qasas (28).

27, sementara PernikahannYa
bukan dalam bentuk nikah mut'ah.

Dalam al*Quran ditemukan sePuluh

macam istilah mas kawin Yaitu

mahfltn, sadaqun alau shadaqah,

n ih /a h,'tiii ajrun,'tiu fa rida h,*tu h lb b a un,

tJqntn, a/aiqun, tatt/un,'t'i dan

nkahttnlto'i Kata uiur adalah lafal
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al-Qur'an yang memiliki makna

sinonim termasuk lafal a/-

mushtarak a/-lafztyah (polisemi)

dan khusus pada ayat ini berarti

upah, mas kawin atau mahar.

Pengertian ini dipahami demikian

ka;ena kata ulUr dihadapkan

dengan lafa/ al-strmtau maka ia
disebut a17an (upah)" Selain itu kata

uiurmahar diperkuat pada ayat lain

surat al-Nisa (4): 24 dan 25, al-

Ahzab (33) : 50, al-Mumtahanah
(60) : dan al-Maidah (5) : 3.

lstilah a/7 digunakan pada

bentuk pernikahan dan kelezatan

atas hubungan jasmani yang

secara harfiah berarti upah atau

imbalan tetapi hakikatnya adalah

mahar. Selain itu ajr digunakan

karena pemberian mas kawin

setelah berlangsungnya
pernikahan. Berbeda jika

sebelumnya kata a/7 dan

pengoprasionalannya pada konteks

ini sesuai dengan hadis Rasulullah

saw"'r'iii Jadi penempatan kata a17

pada ayat sangatlah singkron dan

sesuai dengan makna teks

kebahasaan dan istilah keagamaan
yang dikenal pada ranah kajian

stilistika al-Qur'an.
Secara lstilah nikah mut'ah

dalam pandangan Ahlusunah dan

Syi'ah adalah seorang laki-laki

menikahi seorang perempuan

sampai batas waktu tertentu

dengan memberikan mahar

tertentu dan jika batas waktu telah

habis maka dengan sendirinya

mereka berpisah tanpa talak

bU

ataupun cerai, perempuan tersebut
harus berstibra (beriddah) sekedar

memastikan bersihnya rahim dan-

tidak berlaku hak waris antara

keduanya.'li' Sederhananya nikah

mut'ah merupakan pernikahan

dengan menyebut batas waktu.

Apabila memperhatikan

riwayat lbn Abbas sebelumnya

tentang legitimasi nikah mut'ah dan

juga riwayat Muslim serta riWayat

lainnya tentang pelarangan nikah

mut'ah dipahami bahwa pengertian

dan tata cara pernikahan ini ialah

seorang laki-laki datang kepada

seorang wanita (al-Qurtlubi

mengharuskan adanya wali dan

saksi) kemudian mereka membuat

kesepakatan mahar (upah)

misalnya berupa selendang

sebagaimana riwayat Muslim dan

batas waktu tertentu misalnya

hanya pada waktu perang

berlangsung dua hari, tiga hari

ataupun kurang. Biasanya tidak
lebih dari empat puluh lima hari.

Tidak ada nafkah dan tidak saling

mewarisi sebagaimana riwayat

dimana kondisi pelaksanaan nikah

mut'ah adalah medan perang yang

tidak memungkinkan untuk

memberi nafkah lahir maupun batin

kecuali hanya pemenuhan hasrat

seksualitas semata dan juga tidak

ada kelebihan harta yang bisa

diwariskan. Tidak pula ada iddah

kecuali stbra (memastikan

bersihnya rahim)' karena memang
pernikahan ini diniatkan untuk
jangka waktu yang tidak lama,
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sekedar pelepas dahaga di kala

rasa haus menyekat di

tenggorokan.

2.Hukum dan Hikmah Nikah
itrut'ah Pada Masa Rasul saw dan
Sahabat.

Apabila dilihat dari data

sejarah keberadaan nikah mut'ah
sulit terbantahkan. Terlepas dari

sahih atau lemahnya riwayat

ataupun berkaitan kapan kepastian
dibolehkan dan dilarangnya nikah

mut'ah, banyaknya riwayat yang

menceritakan tentang nikah mut'ah

cukup memberi keyakinan akan

keberadaannya. Juga banyak
sahabat yang mempraktekkan
nikah mut'ah baik pada masa Rasul

saw masih hidup atau setelahnya.
Para sahabat pelaku nikah mut'ah
misalnya: Jabir bin Abd Allah, Abd

Allah bin Mas'ud, al-Zubair bin

Awwam, Asma binti Abu Bakr,

Abdullah bin'Umar, Mu'awiyyah bin

Abi Sufyan, Abu Sa'id al-Khudri,
Salmah bin Umayyah bin Khalaf,

Ma'bad bin 'Umayyah, Khalid bin

Muhajir al-Makhzumi, 'Amr bin

Harith, Ubay bin Ka'b, Samurah bin

Jundab, Sa'id bin al-Jubair dan

Zufart Dalam sebuah athar juga

dlsebutkan beberapa sahabat yang

nikah mut'ah setelah wafatnya Nabi

saw seperti: Rabi'ah bin 'Umayyah

dan Amr bin al-Harith.ri Meskipun
Rasul saw tidak melakukan nikah
mut'ah namuR disepakati bahwa
hadis tidak hanya berupa prilaku

Nabi saw tetapi juga termasuk

perkataan dan taqrirnya atas

prilaku para sahabat di sekitarnya.

Sebagaimana yang diketahui dari

hadis dan sirah nabawiyyah bahwa

Rasul saw memberikan respon

terhadap prilaku nikah mut'ah

sahabatnya, baik dalam bentuk

legitimasi ataupun pelarangan"

Melalui asbab al-wurud hadis
ldiketahui bahwa pelaksanaan

nikah mut'ah umumnya terjadi di

medan perang" Kala itu, mayoritas

tentara lslam adalah dari golongan

pemuda, yakni pria lajang yang

belum sempat mengikat dirinya
dengan ikatan benang kasih di

bawah atap pernikahan juga para

pria muda yang telah memiliki istri

namun terpaksa meninggalkan
istri-istri mereka untuk pergi

berjihad fi sabilillah. Sebagai
manusia biasa, bersama semangat
jihadnya di padang pasir untuk

menegakkan syiar lslam, rasa rindu

terhadap lawan jenis sebagai
gejala fitrah insani pun berkobar.

Mereka mencoba memasung
keinginan jiwanya itu sembari

melakukan kontak senjata melawan
para tentara musuh, maka dalam

kondisi seperti ini puasa bukanlah
solusi efektif, karena akan

berakibat fisik menjadi lemah.

Kondisi inilah yang kemudian

mengantar awal disyariatkannya
nikah mut'ah. Fakta sejarah ini

dibuktikan dengan banyaknya
hadis serta sirah nabawiyyah
membahas tentang legitimasi dan
pelarangan nikah mut'ah di seputar

61



Uswatun Hasanah," Nrkah Mutbh Riwayatumu kni (Tela'ah Tentang
Pe/aksanaan Sunnah Nrkah /llutbh Me/alul Pendekatan Had/ts dan Snah
Nabawryah)

,

medan perang untuk para prajurit
yang sedang berperang. Al-Hazimi
(584 H) menambahkan bahwa
praktek nikah mut'ah pada masa
awal lslam adalah mubah secara
hukum. Sahabat melakukan nikah
mut'ah karena mereka melakukan
perjalanan jauh tanpa didampingi
oleh para istri mereka. Tidak dalam
kondisi aman di rumah atau tidak
pula berada di dalam kampung
halamannya sendiri.rii

Dari kilas balik sejarah nikah
mut'ah, jelas terbaca bahwa
disyariatkannya nikah mut'ah
hanya pada saat terjadi perang dan
dalam perjalanan jauh, yakni di

saat para sahabat berpisah dengan
keluarga tercinta untuk
menunaikan tugas suci, jihad

melawan musuh. Seperti pada

waktu terjadinya perang Khaibar,
Umrah Qadha, perang Authas,
Fath al-Makkah, perang Tabuk, dan
pada saat Nabi melakukan haji
Wada'. Di sanalah mereka diberi
keringanan oleh Nabi saw untuk
melangsungkan pernikahan

dengan penduduk di tempat
mereka mempertaruhkan nyawa
demi membela agama. Setelah
selesai perang maka putuslah tali
pernikahan itu karena waktunya
telah habis.

Selain itu para muhaddis
memandang bahwa kebolehan
nikah mut'ah pada masa-masa
awal lslam, di mana akidah
masyarakat baru saja dibangun di

atas tradisi jahiliyah yang gemar

kepada zina dan bermain
perempuan juga berkaitan dengan
kebebasan dan hak terhadap
budak ataupun tawanan perang.

Sebagai rukhsah karena faktor
darurat perang dibolehkannya
nikah mut'ah sebagaimana
dispensasi bolehnya makan
bangkai, darah dan daging babi
pada masa yang slngat sulit
seperti untuk kepentingan
keselamatan dan pengobatan"riii

Juga beragam asbab al-wurud
yang menginformasikan tempat
dan waktu yang berbeda dalam
legitimasi dan pelarangan nikah
mut'ah dipahami bahwa praktek

nikah mut'ah pernah dilegalkan dan

diharamkan beberapa kali karena
kondisi darurat.riu Dengan kata lain

banyaknya riwayat yang

menjelaskan tentang pelarangan

nikah mut'ah dalam waktu dan
tempat yang berbeda-beda
memberikan isyarat bahwa
pelarangan tidak terjadi satu kali
saja, tetapi berulang-ulang. Hal ini
juga memberi pengertian bahwa
permasalahan nikah mut'ah bukan
merupakan perkara yang sepele
sehingga tidak cukup apabila
hanya satu kali saja diperingatkan.

3. Nikah Mut'ah di iiasa Kini

Akan halnya praktik
pelaksanaan nikah mut'ah saat ini,

terjadi silang pendapat antara
kebolehan dan pengharamannya.

Meskipun keharaman nikah mut'ah
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secara konsensus hamPir

disepakati oleh kalangan ulama

namun tidak sedikit dari ulama

khususnya penganut SYi'ah

membolehkannya. RiwaYat Yang

disepakati para ulama sebagai dalil

pengharamannya antara lain

pelarangan nikah mut'ah tePat

pada pelaksanaan haji Wadar', juga

melalui sebuah athar diketahui

bahwa 'Umar bin Khatab dalam

sebuah pidatonya Pernah berkata:

''' ,Jr--.r;lira.:^lt ora gPS+ .I+-,1 &.U

4i-+J)l \..'S:.sL o:rlV f-:4Js aitl ,il-

(Ketrka Umar bn Khalab naik

ke atas mimbar memu17 A//ah sYYt

dengan berbagai Puiian atas-NYa

kemudian Umar berkala.) APa Yang
menyebabkan mereka me/akukan

nrlkah mulbh Sungguh

Rasu/ul/ah saw te/ah me/arangnya.

Ketahui/ah sesungguhnYa aku

akan menghadirkan Para Pelaku
nrkah mut'ah dan aku akan

meralTmnya.
Begitu banyak kontroversial

menanggapi athar Pelarangan
nikah mut'ah oleh Umar bin

Khatab. KhususnYa ulama Yang

tergolong Syiah ataupun Ahlusunah

yang masing-masingnYa

menjadikan dalil tersebut untuk

mendukung pendaPat mereka" Di

satu sisi Ahlusunah memandang

athar ini semakin memperkuat bukti

keharaman nikah mut'ah,

Pelarangan nikah mut'ah Yang

disebutkan dalam Pidato Umar bin

Khatab di hadaPan Para sahabat

dan tabi'in tanPa Protes dari

siapapun, dipandang sebagai dalil

yang otentik atas Persetujuan
(ijma') pengharaman nikah mut'ah.

Sebaliknya di sisi lain SYiah

menganggap athar ini hanYa

merupakan ijtihad Umar bin Khatab

semata ketika ia menjabat sebagai

seorang khalifah, sementara Rabul

saw tidak Pernah

mengharamkannya.luii

Senada dengan PendaPat
Syiah, al-Tabatabai sebagai tokoh

dari kalangan SYiah menYebutkan

bahwa keputusan Umar bin khatab

atas pengharaman nikah mut'ah di

akhir kekhalifahannYa, bukanlah

larangan berdasarkan Pada hukum

agama. Akan tetaPi sama sePerti

pertimbangan kemaslahatan

lainnya yang senantiasa dilakukan

Umar bin Khatab dalam ijtihadnYa.

Pada masa itu Umar melihat

banyak para lelaki Yang

mempraktekkan nikah mut'ah

dengan tanggung jawab Yang

lemah dan tidak terkontrol. Tidak

sedikit anak Yang lahir dari

pernikahan mut'ah diingkari dan

ditelantarkan oleh baPak-baPak

mereka.r'iii Sehingga dalam kondisi

yang seperti ini nikah mut'ah

dilarang.
Secara umum SYiah tetaP

mengizinkan dan membolehkan

dilaksanakannYa nikah mut'ah di

masa kini. SYi'ah membantah

pendapat yang mengatakan bahwa

nikah mut'ah hanYa diberlakukan
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pada saat terjepit dengan
menganalogikannya pada kasus
kebolehan memakan bangkai dan
darah. Beberapa syarat yang

kemudian ditetapkan untuk
pelaksanaan nikah mut'ah ialah
pertama: untuk perempuan yang

akan dinikahi secara mut'ah tidak
diharuskan muslimah, boleh dari
perempuan kitabiyah; Nasrani
ataupun Yahudi. Kedua, harus ada
perjanjian hitam di atas putih

tentang mahar (maskawin) dan
adanya batas waktu. Sementara
untuk soal wali dan saksi kelompok
Syi'ah tidak mewajibkannya.ri'
Pendapat mazhab Syi'ah
sepertinya memiliki kelemahan
dalam metodologi. Karena Syiah
yang menggunakan riwayat lbnu
Abbas sebagai dalil untuk
mendukung pendapatnya tetapi
sesungguhnya lbnu Abbas sendiri
di dalam riwayat yang sama telah
menyampaikan tentang pelarangan

nikah mut'ah.
Berdasarkan uraian hadis-

hadis dan athar-athar nikah mut'ah
yang dirujuk al-Tabatabai secara
implisit dan eksplisit ialah
mendeskripsikan sikap al-
Tabatabai mengekspresi-kan
riwayat-riwayat Ahlu-sunnah dalam
kajian tafsirnya. Al-Tabatabai juga
mengeksplorasi beberapa riwayat
Ahlusunnah yang mentolerir
praktek nikah mut'ah di awal lslam
dengan legalitas formal dari Nabi
saw. Semua hadis ditransmisikan
oleh lbnu Abbas dengan redaksi
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yang variatif serta adapula riwayat
dari Muslim al-Quri. Para kritikus
hadis menghukumi kualitas hadis
lemah karena simpang siurnya
periwayatan. al-Tabatabai tetap
meyakini kebenaran hadis dengan
merujuk hadis-hadis Syiah yang
bersumber dari kitab primernya.

Dalam tafsir al-Mizan al-
Tabatabai mengeksplOrasi

sebanyak sembilan riwayat
imamiyah pada bahthu akhhar
rawai dan menghukuminya sebagai
hadis mutawatir" Tabatabai
mengakui secara mutawatir bahwa
nikah mut'ah merupakan warisan
lslam sejak awal dan menolak
sebagai warisan dari kaum
jahiliyah termasuk menolak jika
diparalelkan seperti zina
sebagaimana yang dipahami oleh
sebagian Ahlusunnah.

Al-Nawawi sebagai duta dari
golongan Sunni menuturkan
tentang siklus haram dan halalnya
nikah mut'ah. Legitimasi nikah
mut'ah ada pada masa pra perang

Khaibar namun pada tahun yang

sama nikah mut'ah justru
diharamkan. Selanjutnya, pada
peristiwa Fath al-Makkah nikah
mut'ah sempat dilegalkan kembali
kemudian setelah itu untuk
selamanya tidak ada lagi pintu

masuk guna melakukan akad nikah
secara mut'ahr*. Pendek kata,
menurut mazhab Sunni, nikah
mut'ah hukumnya haram. Pendapat
ini didasarkan pula pada hadis
Nabi saw berikut.
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Telah menceritakan kepada
kami /shaq bn /brahim tq/ah
mengabarkan kepada kami Yahya

bn Adam le/alt mencentakan
kepada kami /brahim bin Sa'ad dari
Abdul Malik bn a/-Rabi'bn Sabrah

a/-Juhani dari ayahya dari
kakeknya dn berkata.' Rasu/u//ah
saw pernah memerntahkan ntkah

mutbh pada saat penak/ukan kota
Makkah dan kami tidak ke/uar (dari
Makkah) me/ainkan n (Rasu/ saw)

tela h m elarangnya (kemb a /r).t'i

Dalam sebuah riwayat lbn

Hibbanr"ii menjelaskan bahwa

ketika Nabi saw melihat adanya
penderitaan yang dialami kaum
perempuan pelaku nikah mut'ah

setelah berakhirnya pernikahan

kemudian diekspresikan melalui

tangisan yang meratap maka

segera Nabi saw mengharamkan
pelaksanaan nikah mut'ah.

Meskipun lslam memegang
prinsip kemudahan dalam
pelaksanaan semua syariatnya.
Apabila diperhatikan banyak
kebaikan bagi para mukallaf yang

senantiasa dipertimbangkan ketika
pemberlakuan sebuah syariat.
Tidak terkeeuali dalam sebuah
anjuran untuk melaksanakan
pernikahan" Ada beberapa

alternatif pernikahan yang

disyariatkan agama berbeda dalam

ketentuan karena disesuaikan

dengan kondisi mukallaf. Pada

situasi umum misalnya para

pemuda bisa melaksanakan
pernikahan secara monogami, satu

laki-laki untuk satu wanita.

& .<i1:. ,Jrll .S1l lj6jr &ar 6jl+
+' ' r'' .'. t'. '41'. .i

' '( 'a t'ti -l Lt+-l-,t L*J+ Llis J ?")+tj 
"J,1,

ojfL"l g;1r ar lr-l j ,i\;,i 3 uis xLi;
ljsJ is;]... jls rrl oJ .iL:.J)l j a:

Hai seka/ian manusta,

bertakwa/ah kepada Tuhan-mu
yang te/ah menctptakan kamu dari
dn yang sat4 dan danpadanya
A/lah menctptakan islerinya; dan

danpada keduanya A//ah

memperkembang bnkkan /akr-/aki

dan perempuan yang banyak, dan
bertakwa/ah kepada A//ah yanE

dengan (mempergunakan) nama-
Nya kamu sa/ng meminta satu
sama /an, dan (pe/ihara/ah)

hubungan stTaturrahim.

sesungguhnya A//ah se/a/u
menl'aga dan menga wasi kamtt. t'iii

Akan tetapi khusus bagi para

pemuda yang memiliki kondisi

tertentu misalnya disebabkan

kemauan dan kemampuan berlaku

adil bisa saja melakukan
pernikahan secara poligami yaitu

dengan menikahi beberapa wanita

sekaligus dalam waktu yang

bersamaan,'*i' secara resmi bukan

dengan cara mut'ah.
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Dalam firman Allah swt
tersebut juga dijelaskan akan
hakikat sebuah pernikahan yaitu
untuk mencapai tujuan mulia bagi
siapa saja yang menjalaninya.
Membina rumah tangga yang

,langgeng, 
mendapatkan keturunan

dan membina hubungan baik di

antara kedua keluarga besar.
Tujuan ini tentu tidak akan didapat
dari sebuah pernikahan secara
mut'ah yang memang nihil akan
tujuan tersebut. Karena tujuan
pernikahan mut'ah tidak lain dari
sekedar pelepasan sebuah rasa
dahaga sesaat, ketika hilang rasa
dahaga maka berakhir pula suatu
hubungan.

Apabila pernikahan dianggap
sebagai sunnah Rasul saw dan
pengamalan separuh agamal*
maka akan lebih memotivasi untuk
senantiasa memelihara dan
menjaga keberlangsungannya.
Karena tanggung jawab
berkeluarga, sebagai seorang
suami, istri ataupun anak-anak
tidak hanya dibatasi dalam kurun
waktu tertentu saja tetapi akan
terus berlangsung dan tetap akan
dipertanggung jawabkan sampai
hari kiamat.rfiseandainya nikah
mut'ah adalah sebuah solusi bagi
pemuda yang berkeinginan
menikah namun belum memiliki
kemampuan tentu Rasul saw tidak
memerintahkan padanya untuk
berpuasa tetapi pastinya akan
menganjurkan kepadanya
melakukan nikah mut'ah.
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Dari /bnu Mas'ufl n berkata""

Rasu/u//ah saw bersabda" 'Hai
para pemuda,barangsiapa di anlara
kamu yang sudah mampu menikah,
maka ntkah/ah, karena
sesungguhnya nrkah itu /ebth dapat
menundukkan pandangan dan
/ebrh dapat menjaga kemaluan"
Dan barangsnpa yang be/um
mampu, maka hendak/ah n
berpuasa" karena berpuasa ttu
baginya (menjadr) pengekang
syahwat' t*ii Akhirnya hal yang
perlu dicermati dari sebuah sirah
nabawiyah dan hadis-hadis
Rasulullah saw bahwa Muhammad
saw sebagai nabi, rasul dan
teladan ummat hingga akhir zaman
tidak pernah merekomendasi
sebuah sunnah pun kecuali dialah
sebagai orang pertama yang

melakukannya. Akan halnya
pelaksanaan nikah mut'ah Rasul
saw tidak pernah melakukannya
sampai akhir hayatnya" lni semakin
memperkuat keyakinan bahwa
nikah mut'ah bukanlah sunnah
yang baik untuk diikuti.

B. PENUTUP

Dari informasi hadis dan sirah
nabawiyyah diyakini bahwa
keberadaan nikah mut'ah sulit
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terbantahkan. Terlepas dari sahih

atau tidaknya sebuah riwayat

ataupun beragamnya informasi

mengenai kapan dibolehkan dan

dilarangnya nikah mut'ah,

Banyaknya riwayat yang

menceritakan tentang nikah mut'ah

cukup memberi keyakinan akan

keberadaannya. Juga banyaknya

sahabat yang mempraktekkan

nikah mut'ah baik pada masa Rasul

saw masih hidup di tengah-tengah

sahabatnya atau setelahnya.

Meskipun Rasul saw tidak

melakukan nikah mut'ah namun

disepakati bahwa hadis tidak hanya
prilaku Nabi saw tetapi juga

perkataan dan taqrirnya atas

prilaku para sahabat di sekitarnya.

Sebagaimana yang diketahui juga

dari hadis dan sirah nabawiyyah

bahwa Rasul saw memberikan

respon, baik dalam bentuk

legitimasi ataupun pelarangan

terhadap prilaku nikah mut'ah para

sahabatnya.

Hal yang perlu dicermati dari

sebuah sirah nabawiyah dan hadis-

hadis Rasulullah saw bahwa

Muhammad saw sebagai nabi,

rasul dan teladan satu-satunya

bagi ummat hingga akhir zaman

tidak pernah merekomendasi

sebuah sunnah pun kecuali dialah

sebagai orang pertama yang

melakukannya. Akan halnya
pelaksanaan nikah mut'ah Rasul

saw tidak pernah melakukannya

sampai akhir hayatnya. lnfo ini

cukup memberi keyakinan bahwa

nikah mut'ah bukanlah sunnah
yang baik untuk diikuti.
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